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MENGGENAPKAN KEHENDAK BAPA
Lukas 3:21-22 “Ketika seluruh orang banyak itu telah dibaptis dan ketika Yesus 
juga dibaptis dan sedang berdoa, terbukalah langit dan turunlah Roh Kudus dalam 
rupa burung merpati ke atas-Nya. Dan terdengarlah suara dari langit: Engkaulah 
Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Mulah Aku berkenan.”
	 Berita	pertobatan	Yohanes	pembaptis	menadapat	sambutan	yang	baik	dari	
masyarakat	Yehuda	dan	mereka	pun	memberikan	diri	dibaptis	 sebagai	 tanda	
pertobatan.	Yohanes	pembaptis	sangat	antusias	melaksanakan	tugas	pelayanan	
memberitakan	berita	pertobatan,	hingga	tanpa	kenal	lelah	dia	terus	berkotbah	di	
padang	belantara.	Kemudian	dia	melanjutkan	membaptis	para	petobat	baru	itu	
di	sungai	Yordan.	Tetapi	betapa	dia	terkejut	ketika	Yesus	juga	datang	kepadanya	
untuk	minta	dibaptis.	Yohanes	pembaptis	mengetahui	dan	mengenal	Yesus	den-
gan	baik.	Tentang	Yesus	Yohanes	pembaptis	mengakui	dihadapan	orang	banyak	
bahwa	setelah	dia,	 Yesus	akan	menindaklanjuti	pelayanannya,	dan	membuka	
sepatu	Yesus	saja	Yohanes	tidak	layak.	Yohanes	pembaptis	membaptis	dengan	
air	 sebagai	 tanda	pertobatan	sedangkan	Yesus	membaptis	dengan	Roh	Kudus	
bukan	hanya	sebagai	tanda	tetapi	sebagai	fakta	yang	menuntun	dan	mengurapi	
hidup.	Selanjutnya	Yohanes	mengenal	Yesus	sebagai	Allah	yang	menjadi	manusia.	
Bukan	manusia	yang		berdosa	melainkan	manusia	yang	sempurna	karena	hidup	
tanpa	dosa.	Jadi	menurut	Yohanes	Pembaptis	tidak	ada	relevansi	baptisan	Yo-
hanes	dengan	Yesus.	Kalaupun	terjadi	pembaptisan	haruslah	dibalik	yaitu	Yesus	
lah	yang	akan	membatis	Yohanes.	Tetapi	Yesus	menjawab	Yohanes	“Biarlah hal 
itu terjadi karena demikianlah sepatutnya kita menggenapkan seluruh kehendak 
Allah” (Matius 3:19). 
	 Jadi	Yesus	dibaptis	bukan	sebagai	tanda	pertobatan	melainkan	menggenapan	
kehendak	Allah.	Yesus	tidak		wajib	dibaptis	dan	juga	tidak	perlu	dibaptis,	tetapi	
bukanlah	masalah	wajib	dan	perlu	tetapi	adalah	soal	penggenapan	kehendak	Allah.	
Yohanes	pembaptispun	membaptis	Yesus	untuk	keperluan	kehendak	Allah,	dan	
ternyata	ketika	kehendak	Allah	dilakukan,	Allah	pun	memproklamirkan	kepada	
Yohanes	pembaptis	bahwa	Yesus	adalah	anak	Allah.	Yohanes	melihat	fenomena	
langit	terbuka	di	atas	Yesus	dan	Roh	Kudus	dengan	lambang	merpati	atas	Yesus	
dan	mendengar	suara	Allah	yang	mengatakan	suatu	pernyataan	“Engkaulah Anak-
Ku yang Kukasihi kepada-Mulah Aku berkenan”.	Manifestasi	yang	luar	biasa	ini	
terjadi	karena	Yohanes	membaptis	sebagai	bentuk	pelayanannya	untuk	melaku-
kan	kehendak	Allah	dan	Yesus	dibaptis	untuk	menggenapkan	kehendak	Allah.	
Dan	dalam	kisah	Yesus	dibaptis	telah	menyingkapkan	ke-Esaan	Allah	Bapa,	Anak	
dan	Roh	Kudus	secara	nyata	dan	sangat	jelas.	Ke-Esaan	yang	manunggal	dan	tak	
terpisahkan.	(MT)
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	 Penganiayaan	 seperti	yang	menimpa	
umat	Kristen	 sejak	awal	berdirinya	gereja	
di	 Yerusalem	bukanlah	hal	 yang	baru.	Hal	
terjadinya	 penganiayaan	 sesungguhnya	
adalahh	warisan	 dari	 zaman	Mesir	 kuno	
yang	menganiaya	umat	Israel.	Penganiayaan	
selalu	melibatkan	adanya	penganiaya	dan	
adanya	pihak	 yang	 teraniaya.	Dalam	 fak-
tanya	 sejarah	membuktikan	bahwa	pihak	
teraniaya	bisa	juga	berubah	menjadi	pihak	
penganiaya.	 Pada	 umumnya	 penganiaya	
adalah	 pihak	 yang	 lebih	 kuat	 dari	 pihak	
teraniaya.	Biasanya	pihak	penganiaya	dan	
teraniaya	 sama-sama	merasa	mempertah-
ankan	prinsip	 dan	 pendapat	 yang	 diang-
gap	 sebagai	 kebenaran.	 Sudah	 hal	 yang	
sangat	sering	terjadi	umat	Israel	yang	setia	
kepada	 taurat	 teraniaya	oleh	umat	 Israel

lainnya	yang	terlibat	penyembahan	berhala.	Dalam	sejarah	berikutnya	umat	Ya-
hudi	sering	juga	teraniaya	oleh	orang	Roma	karena	mempertahankan	Yudaisme.	
Penganiayaan	kepada	orang	Yahudi	sudah	sangat	sering	terjadi,	bahkan	sempat	
terjadi	Yahudi	tersebar	ke	penjuru	dunia	karena	sering	menjadi	pihak	teraniaya.	
Mereka	teraniaya	karena	kesetiaan	kepada	hukum	taurat	sebagai	firman	Allah.	
Setelah	gereja	bertumbuh	mulai	dari	Yerusalem	Yudaisme	merasa	terganggu	se-
hingga	mereka	menjadi	pihak	penganiaya.	Gereja	pun	menjadi	pihak	teraniaya.	
Gereja	menjadi	alamat	utama	orang	Yahudi.	Jadi	aniaya	kepada	kekristenan	datang	
dari	 penganut	 agama	Yahudi.	Roma	pada	awalnya	bersikap	 toleran	 terhadap	
kekristenan.	Tetapi	tidak	lama	kemudian	sejarah	membuktikan	berubah	menjadi	
penganiayaan	yang	sengit.	Tahun	64	M	masyarakat	kristen	sangat	dibenci,	sehing-
ga	dengan	mudahnya	kaisar	Nero	mengkambinghitamkan	umat	Kristen	sebagai	
pelaku	pembakaran	kota	Roma	yang	dilakukannya	sendiri.	Penganiayaan	terus	
berlanjut,	sehingga	pada	tahun	112	M	orang	yang	setia	dengan	iman	kristennya	
dianggap	sebagai	pelanggar	hukum.	Sejarah	mencatat	bahwa	sudah	sejak	abad	
pertama	masyarakat	Kristen	sering	dituduh	melakukan	kesalahan-kesalahan	yang	
tidak	pernah	mereka	lakukan.	Aniaya	adalah	kata	yang	sangat	akrab	dengan	kekris-
tenan.	Sampai	sekarang	diberbagai	belahan	dunia	ini	penganiayaan	masih	sering	
terjadi	kapada	kekristenan.	Tetapi	nama	Yesus	salah	satunya	adalah	Imanuel	yang	
memberi	jaminan	penyertaan	Allah	atas	umat-Nya.	Bila	kita	belum	menghadapi	
aniaya	yang	dapat	kita	 lakukan	adalah	berdoa	dan	berdoa.	Terbukti	doa	dapat	
mengubah	keadaan-keadaan	buruk	menjadi	keadaan	baik.	(MT)

Kekristenan sangat akrab dengan penganiayaan, tetapi teruslah tekun berdoa, 
karena sudah terbukti doa dapat mengubah keadaan buruk menjadi baik.

ANIAYA	-	PENGANIAYAAN Senin, 18 Januari 2021

Kisah	Para	Rasul	 8:1	“Saulus juga 
setuju, bahwa Stefanus mati dib-
unuh. Pada waktu itu mulailah pen-
ganiayaan yang hebat terhadap je-
maat di Yerusalem. Mereka semua, 
kecuali rasul-rasul, tersebar ke 
seluruh daerah Yudea dan Samaria.”

GeMA 2021
Aniaya	:	-	Penganiayaan
															-	Penganiaya
															-	Teraniaya

Bacaan	Sabda	:	Kisah	Rasul	7:54-8:3
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	 Kata	 dasar	 untuk	pengantara	 adalah	
antara	 (Mesites	 =	 Yunani).	 Kata	 ini	men-
gandung	pengertian	 seorang	 yang	berdiri	
tegak	sebagai	pemulih	hubungan	atau	pen-
damai	di	 antara	dua	orang	atau	dua	pihak	
yang	 sedang	 bertikai.	 Sebagai	 pendamai	
dia	harus	netral	dan	dapat	dipercaya	oleh	
dua	pihak	yang	bertikai.	Dalam	Alkitab	kata	
pengantara	 tidak	 banyak	 hanya	 sesekali	
saja,	tetapi	konsep	dan	praktek	pengantara	
hampir	memenuhi	setiap	kitab	dari	Perjan-
jian	 Lama	 sampai	Perjanjian	Baru.	Konsep	
dan	praktek	pengantara	mulai	 dari	 situasi	
samar-samar	 tetapi	makin	 diungkapkan	
hingga	terang	benderang.	Dimulai	dari	Allah	
berfirman	kepada	manusia	yang	walaupun	
langsung	tetapi	Allah	tidak	bertemu	langsung	
menampakkan	 diri	 kepada	manusia.	 Jadi	

dalam	hal	ini	Allah	menjadikan	firman-Nya	menjadi	pengantara.	Dalam	kisah	pen-
ciptaan	alam	semesta	Allah	sudah	mulai	mengungkapkan	bahwa	firman-Nya	ada-
lah	pribadi.	Rasul	Yohanes	dalam	Injilnya	menjelaskan	bahwa	Firman	itu	menjadi	
manusia	Yesus	Kristus	yang	ikut	aktif	dalam	penciptaan	alam	semesta.	Kemudian	
Roh	Allah	adalah	pengantara	yang	sering	diutus	Allah	berbicara	dalam	hati	manu-
sia.	Roh	Allah	juga	adalah	pribadi	yang	ikut	aktif	dalam	kisah	Allah	menciptakan	
alam	semesta.	Dalam	sejarah	berdirinya	dan	perkembangan	gereja	oleh	pelayanan	
para	rasul	semakin	jelas	menyingkapkan	peranan	Roh	Allah	sebagai	pribadi.	Jadi	
Firman	dan	Roh	Allah	adalah	pengantara	Allah	dengan	manusia	yang	selalu	aktif.	
Kemudian	pengantara	berikutnya	adalah	malaikat	Tuhan.	Malaikat	adalah	pen-
gantara	yang	kelihatan	yang	diutus	Allah	menolong	manusia	dan	menyampaikan	
pesan	penting	kepada	manusia.	Keterlibatan	pengantara	perlu	karena	tak	dapat	
dilakukan	pihak	yang	bersangkutan.	Setelah	manusia	jatuh	dalam	dosa,	manusia	
adalah	pihak	yang	tak	mampu	dan	tak	layak	berhubungan	dengan	Allah.	Tetapi	
Allah	berinisiatif	membangun	hubungan	itu.	Dalam	membangun	hubungan	den-
gan	manusia	berdosa	Allah	mempunyai	cara	yang	sesuai	dengan	kehendak-Nya.	
Musa	adalah	utusan	Allah	untuk	menyampaikan	firman-Nya	kepada	umat	Israel.	
Dalam	batas-batas	yang	ditentukan	Allah	Musa	dapat	juga	disebut	sebagai	pen-
gantara	yang	dipakai	Allah	untuk	menyatakan	kehendak-Nya	kepada	umat	Israel.	
Dalam	kapasitasnya	sebagai	pemimpin	Israel	keluar	dari	Mesir,	Musa	juga	dipakai	
Allah	menjadi	pengantara	untuk	menghukum	Firaun	dengan	sepuluh	tulah.	Musa	
juga	adalah	pengantara	khusus	saat	menerima	Taurat	untuk	disampaikan	menjadi	
standar	moral	bagi	umat-Nya.	(MT)

Bacaan	Sabda	:		Keluaran	23:20-33

Kejadian	 22:11-12	 “Tetapi berse-
rulah Malaikat TUHAN dari langit 
kepadanya: “Abraham, Abraham.” 
Sahutnya: “Ya, Tuhan.” “Lalu Ia 
berfirman: “Jangan bunuh anak 
itu dan jangan kauapa-apakan dia, 
sebab telah Kuketahui sekarang, 
bahwa engkau takut akan Allah, dan 
engkau tidak segan-segan untuk 
menyerahkan anakmu yang tunggal 
kepada-Ku.”

GeMA 2021
Antara	:	-	Pengantara
															-	Malaikat
															-	Roh	Allah

ANTARA	-	MALAIKAT	DAN	ROH	ALLAH Selasa, 19 Januari 2020

Bagaimana, apa dan siapapun yang dipakai Allah sebagai pengantara 
diri-Nya dengan manusia, semua berdasarkan inisiatif-Nya
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	 Suatu	 fakta	yang	 sangat	 jelas	bahwa	
Allah	 lah	 yang	 berinisiatif	membangun	
hubungan	dengan	manusia.	Allah	menge-
tahui	 kalau	dibiarkan	manusia	tidak	 akan	
pernah berusaha membangun hubungan 
dengan	Allah.	Dosa	telah	membuat	manusia	
mempunyai	 kecenderungan	hati	menjauh	
dari	 Allah.	 Sekiranya	manusia	 berusaha	
membangun	hubungan	 dengan	Allah	 hal	
itu	hanyalah	usaha	yang	sia-sia	karena	hal	
itu	 adalah	mustahil.	 Allah	 lah	 yang	 beri-
nisiatif	membangun	hubungan	 itu	 secara	
berjenjang	mulai	dari	samar-samar	sampai	
terang	benderang.	Mulai	 dari	 berfirman,	
menaruh	 roh-Nya	 dalam	hidup	manusia	
hingga	mengutus	malaikat.	Selanjutnya	Allah	
memilih	dan	mengutus	para	nabi	menjadi	
pengantara-Nya	 untuk	memberikan	 fir-
man-Nya	kepada	manusia.	Allah	mengutus

para	nabi	untuk	mewakili	diri-Nya	atau	menjadi	pengantara	dalam	batas-batas	
tertentu	untuk	menyampaikan	firman-Nya	kepada	manusia.	Dalam	hal	meresponi	
nabi	ini	perlu	kehati-hatian,	karena	bersamaan	dengan	kehadiran	nabi	sejati	yang	
di	utus	Allah	muncul	juga	nabi-nabi	palsu	yang	bukan	menyampaikan	firman	Allah	
melainkan	menyesatkan	umat	dengan	menyampaikan	hasil	pemikirannya	yang	
bertentangan	dengan	firman	Allah.	Kehadiran	nabi	palsu	adalah	inisiatif	manusia	
yang	justri	berpotensi	merusak	hubungan	manusia	dengan	Allah.	Tetapi	inisiatif	
Allah	mengutus	nabi	sebagai	pengantara,	sebagai	juru	bicara	Allah	kepada	umat-
Nya	sudah	betul.	Bukan	hanya	para	nabi,	Allah	berinisiatif	juga	memanggil	dan	
menetapkan	para	imam	mewakili	umat	memberi	persembahan,	dan	pengorbanan	
pengampunan	dosa	kepada	Allah.	Sangat	jelas	betapa	Allah	sangat	berinisiatif	un-
tuk	membangun	hubungan	dengan	manusia.	Allah	sendirilah	yang	terus	berinisiatif	
membangkitkan	para	nabi	dan	para	imam	yang	setia	melakukan	tugas	kenabian	
dan	keimaman	sebagai	pengantara	yang	menjaga	hubungan	Allah	dan	manusia.	
Umat-Nya	perlu	meresponi	 inisiatif	Allah	dengan	 terus	menerus	mempelajari	
Firman	dan	juga	melakukan	dalam	hidup	sehari-hari.	Mempelajari	agar	semakin	
paham	dan	tak	mudah	dibelokkan.	Melakukan	agar	hidup	semakin	kuat	dan	setia.	
Umat	Israel	sebaagi	umat	pilihan	Allah	mempunyai	hubungan	yang	terus	terjalin	
dengan	Allah	berkat	kehadiran	nabi	untuk	menjadi	pengantara	Allah	untuk	men-
yampaikan	firman-Nya.	Ditambah	lagi	dengan	kehadiran	imam	yang	ditetapkan	
Allah	untuk	membangun	hubungan	melalui	persembahan	dan	pengorbanan	pen-
gampunan	dosa	umat	kepada	Allah.	Allah	tak	pernah	berhenti	untuk	berinisiatif	
membangun	hubungan	dengan	umat-Nya.	(MT)

Allah-lah yang berinisiatif membangun hubungan dengan manusia, 
kita sebaiknya meesponinya.

Bacaan	Sabda	:	Ulangan	18:14-22

Ulangan	18:18	“Seorang nabi akan 
Kubangkitkan bagi mereka dari an-
tara saudara mereka, seperti engkau 
ini; Aku akan menaruh firman-Ku 
dalam mulutnya, dan ia akan men-
gatakan kepada mereka segala yang 
Kuperintahkan kepadanya.”

GeMA 2021
Antara	:	-	Pengantara
															-	Para	nabi
															-	Para	imam

PENGANTARA	 Rabu, 20 Janauri 2021
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 Sesungguhnya pengantara sempurna 
adalah	Yesus	Kristus.	Pengantara	sebelumn-
ya adalah gambaran pada pengantara sem-
purna	yang	merupakan	puncak	dari	semua	
pengantara	yang	semakin	terang	benderang.	
Bila	sebelumnya	pengantara	Perjanjian	Lama	
maka	Yesus	 adalah	pengantara	Perjanjian	
Baru.	Dan	Yesus	Kristus	pengantara	 sem-
purna	dan	 juga	nabi	dan	 imam	besar	 ses-
ungguhnya.	Dia	bukan	saja	nabi	penyampai	
Firman	tetapi	Dia	adalah	Firman,	Dia	bukan	
saja	 imam	besar	yang	mempersembahkan	
korban	melainkan	mengorbankan	diri-Nya	
menjadi	korban	pengampunan	dosa,	seka-
li	 untuk	 selama-lamanya.	 Yesus	Kristuslah	
pengantara	sempurna	yang	menjadi	penda-
maian	sejati	antara	Allah	dan	manusia.	Tidak	
ada	 lagi	pengantara	 setelah	Yesus	Kristus,

bila	ada	yang	mengaku	diri	sebagai	pengantara	antara	Allah	dan	manusia	sudah	
pasti	 itu	dapat	dikategorikan	 sebagai	penyesatan	karena	tidak	 sesuai	dengan	
firman	Tuhan.	Tuhan	Yesus	Kristus	sebagai	pengantara	sudah	menyelesaikan	tun-
tas	penyelamatan	dan	penebusan	manusia	di	kayu	salib	sekali	untuk	selama-la-
manya.	Di	kayu	salib	itulah	nyata	pekerjaan-Nya	sebagai	pengantara	sempurna	
sudah	 selesai.	 Tuhan	Yesus	oleh	pengorbanan-Nya	 telah	berhasil	memulihkan	
hubungan	Allah	dengan	manusia.	Pengantara	yang	dilandasi	kasih	Allah	kepada	
manusia	berdosa	telah	dibuktikan	melalui	pengorbanan	Kristus	di	kayu	salib	dan	
kematian-Nya.	Melalui	kerelaan	dan	ketaatan	Yesus	adalah	fakta	bahwa	ketaatan	
Yesus	adalah	ketaatan	yang	aktif.	Tetapi	walaupun	tugas	pengantara	telah	dilak-
sanakan	Yesus	dengan	sempurna,	Dia	terus	berkesinambungan.	Tetapi	bukan	lagi	
sebagai	pengatara	bagi	dua	pihak	yang	bertikai	melainkan	pengantara	untuk	tetap	
beroleh	bagian	dari	karya	penebusan-Nya.	Karena	Yesus	yang	telah	naik	ke	sorga	
itu	duduk	di	sebelah	kanan	Bapa	di	surga	untuk	terus	berdoa	bagi	kesinambungan	
yang	semakin	intim	antara	Allah	dan	orang	percaya.	Ucapan	syukur	dan	praktek	
ibadah	umat	beriman	haruslah	dipersembahkan	dalam,	untuk	dan	melalui	Yesus	
Kristus.	Pengantara	berkesinambungan	yang	dilaksanakan	Yesus	Kristus,	nyata	
terus	dilaksanakan	Yesus	Kristus	dalam	pelayanan-Nya	di	surga	disebelah	kanan	
Allah	Bapa.	Jabatan	Yesus	sebagai	pengatara	dilaksanakan	secara	klimaks	dalam	
penebusan-Nya	dan	dilanjutkan	secara	berkesinambungan	di	surga.	(MT)

Yesus adalah penyampai Firman yang sempurna karena Dia adalah
Firman hidup.

Bacaan	sabda	:	Ibrani	8:1-13

Ibrani	 9:15	 “Karena itu Ia adalah 
Pengantara dari suatu perjanjian 
yang baru, supaya mereka yang 
telah terpanggil dapat menerima 
bagian kekal yang dijanjikan, sebab 
Ia telah mati untuk menebus pe-
langgaran-pelanggaran yang telah 
dilakukan selama perjanjian yang 
pertama.”

GeMA 2021
Antara	:	-	Pengantara	sempurna
															-	Nabi	dan	imam	sejati
										-	Penyelamatan	/	penebusan

ANTARA	-	PENGANTARA	SEMPURNA Kamis, 21 Januari 2021
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 Istilah	antikristus	cukup	diulang-ulang	
dalam	 surat	 Yohanes	 yang	mengandung	
pengertian	 cukup	 luas.	 Anti	 kristus	 jelas	
mengandung	pengertian	menentang	Kris-
tus.	Menentang	Kristus	 sesungguhnya	bu-
kanlah	hal	yang	baru,	 sebab	ketika	Kristus	
memulai	pelayanan-Nya	perlawanan	kepada	
ajaran-Nya	 sudah	nyata.	 Fakta	penyaliban	
Kristus	pun	sudah	sangat	jelas	sebagai	wu-
jud	perlawanan	kepada	Kristus,	tetapi	para	
penyalib	Kristus	itu	tidak	menyandang	sta-
tus	antikristus.	Pada	 saat	Kristus	di	bumi,	
bila	 ada	 yang	 antikristus	 artinya	mereka	
meragukan	ke-Mesiasan	atau	ke-Kristusan	
Tuhan	Yesus.	Bahkan	mereka	juga	menuduh	
Yesus	menghujat	Allah	karena	sebagai	Kris-
tus	utusan	Allah	menyamakan	diri	dengan	
Allah.	 Sedangkan	antikristus	 yang	disebut

Yohanes	dalam	suratnya	adalah	orang-orang	yang	dengan	 sengaja	melakukan	
perlawanan	habis-habisan	untuk	menentang	Kristus	dan	para	pengikut-Nya	pada	
hari-hari	terakhir.	Menurut	Yohanes	orang-orang	percaya	sudah	mengetahui	adan-
ya	antikristus	dengan	berkata	seperti	yang	telah	kamu	dengar	antikristus	akan	
datang.	Yohanes	tidak	membantah	akan	datangnya	dan	munculnya	“suatu	makhluk	
antikristus”	pada	akhir	zaman.	Tetapi	rupanya	sebelum	mahkluk	itu	muncul	akan	
didahului	dengan	gerakan	antikristus	yang	banyak	bermunculan.	Antikristus	itu	
menyangkal	Bapa	dan	Anak	(1 Yohanes 2:22).	Rasul	Paulus	tidak	menggunakan	
istilah	antikristus	melainkan	“manusia	durhaka”.	“Antikristus	dan	manusia	durhaka”	
menunjukkan	kepada	makhluk	yang	sama.	Makhluk	yang	dimaksud	adalah	seo-
rang	yang	meninggikan	diri	di	atas	segalanya	termasuk	Tuhan	dan	ingin	disembah	
sebagai	Allah,	karena	dia	menyatakan	diri	sebagai	Allah.	Antikristus	ini	bukanlah	
iblis	tetapi	kemunculan	dan	kedatangannya	jelas-jelas	adalah	merupakan	upaya	
dan	pekerjaan	iblis.	Tentang	siapakah	antikristus	atau	manusia	durhaka	itu	ma-
sih	merupakan	tanda	tanya.	Karena	masih	tanda	tanya,	ada	beberapa	pendeta	
mencoba	mengira-ira	tetapi	tidak	perlu	dipercaya.	Paulus	menyimpulkan	bahwa	
kedatangan	antikristus	si	manusia	durhaka	adalah	merupakan	klimaks	dari	usaha	
iblis.	Iblis	memang	selalu	berusaha	mempengaruhi	penguasa	dunia	agar	membuat	
kebajikan	yang	mengakibatkan	kejahatan	terus	meningkat	hingga	akhir	zaman.	
Antikristus	atau	manusia	durhaka	ciptaan	iblis	ini	adalah	puncak	perlawanan	ke-
pada	Allah	.	Tetapi Tuhan Yesus akan menumpasnya dengan nafas-Nya saja untuk 
mengakhiri usaha iblis (2 Tesalonika 2:8). (MT)

Manusia durhaka si antikristus bukanlah iblis tetapi merupakan kli-
maks dari usaha iblis.

ANTIKRISTUS	-	MANUSIA	DURHAKA Jumat, 22 Januari 2021 

Antikristus	:	-	Perlawanan	
																						-	Manusia	durhaka
																						-	Ingin	disembah

Bacaan	sabda	:	2	Tesalonika	2:5-12

GeMA 2021

1	Yohanes	2:18	“Anak-anakku, wak-
tu ini adalah waktu yang terakhir, 
dan seperti yang telah kamu dengar, 
seorang antikristus akan datang, 
sekarang telah bangkit banyak an-
tikristus. Itulah tandanya, bahwa 
waktu ini benar-benar adalah waktu 
yang terakhir.”
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 Anugrah	 yang	dalam	bahasa	 Yunani	
“Charis”	 yang	akrab	kita	bahasakan	keda-
lam	bahasa	 Indonesia	kharisma	mengand-
ung	 arti	pemberian.	 Boleh	 juga	 diartikan	
hadiah yang sangat berharga yang diberi-
kan	 seorang	 atasan	 kepada	bawahannya.	
Pemberian	 yang	 dimaksud	 adalah	 suatu	
pemberian	 yang	 sangat	 berharga	 karena	
sangat	dibutuhkan	si	penerima.	Contohnya,	
seorang	rakyat	melakukan	pelanggaran	be-
rat	 sehingga	dijebloskan	ke	dalam	penjara	
karena	dia	melakukan	pelanggaran	hukum	
yang	mengancam	kedudukan	raja.	Pada	saat	
penjatuhan	vonis	atas	pelanggarannya	dia	
sangat	ketakutan	karena	divonis	hukuman	
mati	dan	segera	akan	dieksekusi.	Tetapi	raja	
segera	membebaskannya	dari	hukum	mati

bahkan	dia	dikeluarkan	dari	penjara.	Pembebasan	oleh	 raja	kepada	 terhukum	
itulah	yang	disebut	anugerah.	 Jadi	anugerah	 itu	betul-betul	adalah	pemberian	
yang	sangat	berharga	dan	sangat	dibutuhkan.	Kemudian	dalam	Lukas	7	Tuhan	Ye-
sus	menjelaskan	adanya	perbedaan	anugerah	melalui	perumpamaan	perbedaan	
hutang	yang	dilunaskan	pemberi	pinjaman	kemudian	dihubungkan	dengan	kisah	
Farisi	dan	perempuan	berdosa.	Dalam	hal	ini	Yesus	membandingkan	pengampunan	
kepada	pendosa	kecil	dengan	pendosa	besar	 serta	perbedaan	 respon	mereka	
kepada	pengampunan	tersebut.	Ketika	seorang	pemberi	pinjaman	melunaskan	
hutang	pinjaman	berarti	pemberi	pinjaman	memberi	anugrah	kepada	si	peminjam.	
Pengampunan	dosa	yang	diterima	orang	percaya	adalah	anugrah	Allah	kepada	
semua	pengikut	Kristus.	Bila	kita	merasa	kita	pendosa	besar	maka	respon	kita	
kepada	anugrah	pengampunan	dari	Allah	sama	seperti	perempuan	pendosa	yang	
membasuh	kaki	Yesus,	meminyakinya	dan	membersihkan	dengan	rambutnya.	Kita	
semua	adalah	seperti	penjahat	yang	tervonis	hukuman	mati.	Tetapi	oleh	kasih	Allah	
dalam	Yesus	Kristus	kita	telah	dibebaskan	dari	kematian	kekal.	Karena	Yesus	telah	
mati	ganti	kita.	Hutang	dosa	telah	dibayar	lunas.	Anugrah-Nya	memberi	jaminan	
yang	pasti.	Itu	semua	karena	kasih-Nya.	Sekarang	waktunya	bagi	kita	meresponi	
anugrah	Allah	itu.	Dalam	meresponi	anugrah	Allah	tentu	kita	membangun	hidup	
kita	dengan	standar	firman	Tuhan.	Bila	kita	terus	membangun	hidup	kita	untuk	
meresponi	 kasih	anugrah	Allah	kitalah	yang	hidup	 sejahtera	dan	memperoleh	
keselamatan	abadi.	(MT)

Anugerah Alalh itu sangat besar, bila kita merespon dengan baik bukan 
untuk Allah, tetapi untuk kebaikan kita sendiri.

Bacaan	sabda	:	Lukas	7:41-50

Roma	5:17	“Sebab, jika oleh dosa 
satu orang, maut telah berkuasa 
oleh satu orang itu, maka lebih 
benar lagi mereka, yang telah me-
nerima kelimpahan kasih karunia 
dan anugerah kebenaran, akan 
hidup dan berkuasa oleh karena 
satu orang itu, yaitu Yesus Kristus.” 

GeMA 2021
Anugrah	:	-	Kharisma
																		-	pembebasan	oleh	raja
																		-	Perlunasan	hutang	

ANUGERAH	-	KHARISMA Sabtu, 23 Januari 2021
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	 Dalam	Matius	23	ini	Yesus	mengecam	
para	pemimpin	agama	Yahudi	dengan	7	cel-
aka.	Pada	dasarnya	mereka	 celaka	karena	
mengajarkan	berbagai	kewajiban	beragama	
tetapi	mereka	tidak	melakukan	 apa	 yang	
mereka	ajarkan.	Dengan	kata	 lain	melalui	
tujuh	 celaka	 ini	 Yesus	 sedang	mengecam	
kemunafikan	 umat	 beragama.	 Beragama	
atau menganut suatu agama apapun tentu 
tidaklah	 salah	 tetapi	 akan	menjadi	 salah	
dan	berbahaya	bila	orang	beragama	 teta-
pi	 tidak	 ber-Tuhan.	 Salah	 satu	 kegiatan	
agama	 yang	 dikecam	 oleh	 Yesus	 adalah	
“mentobatkan	orang	menjadi	penganut	ag-
ama	untuk	menjadikannya	orang	neraka”.	
Mentobatkan	orang	di	sini	bukan	membuat	
seseorang	meninggalkan	kejahatan	melain-
kan	mengajak	 seseorrang	menurut	agama

Adalah sangat bebahaya bila orang beragama tetapi tidak ber-Tuhan

Bacaan	Sabda	:	Matius	23:13-36

Matius	23:15	“Celakalah kamu, hai 
ahli-ahli Taurat dan orang-orang 
Farisi, hai kamu orang-orang mu-
nafik, sebab kamu mengarungi 
lautan dan menjelajah daratan, 
untuk mentobatkan satu orang saja 
menjadi penganut agamamu dan 
sesudah ia bertobat, kamu menjad-
ikan dia orang neraka, yang dua kali 
lebih jahat dari pada kamu sendiri.”

GeMA 2021
Anut	:	-	Penganut	Agama
												-	Mualaf
												-	Proselit

ANUT	-	PENGANUT	AGAMA Minggu, 24 Januari 2020

yang	dianut.	Bila	dalam	terjemahan	lama	kata	menganut	adalah	membuat	ses-
eorang	menjadi	“mualaf”	dalam	pengertian	orang	kafir	menjadi	penganut	agama	
Yahudi.	Kata	lain	yang	dipakai	adalah	“proselutos”	atau	“proselit”.	Proses	ini	adalah	
orang	yang	bukan	orang	Yahudi	tetapi	menganut	agama	Yahudi.	Keadaan	politik	
membuat	jumlah	orang	yang	menjadi	proselit	sangat	jarang	sebelum	pemerintahan	
Romawi.	Tetapi	pada	saat	pemerintahan	Romawi	orang-orang	non-Yahudi	cukup	
banyak	yang	menganut	agama	Yahudi	tetapi	dengan	bermunculannya	kelompok	
keagamaan	Yahudi	seperti	para	ahli	Taurat	dan	Farisi	rupanya	sangat	membawa	
non-yahudi	menjadi	penganut	agama	Yahudi	semakin	meningkat.	Sangat	disayang-
kan	karena	mereka	hanya	bangga	bila	non-Yahudi	menjadi	penganut	agama	Yahu-
di.	Sehingga	terciptalah	penganut	agama	tanpa	Allah.	Muncullah	umat	beragama	
tetapi	tidak	ber-Tuhan.	Orang-orang	proselit	yang	berlatar	belakang	bangsa	yang	
jahat	mempunyai	kecenderungan	yang	kuat	berlaku	jahat.	Dan	keadaan	ini	masih	
berlanjut	hingga	pada	saat	Yesus	mengajar	tentang	kerajaan	Allah	dari	kota	ke	kota	
sekitar	Yerusalem.	Padahal	kalau	para	ahli	Taurat	dan	Farisi	berperilaku	seperti	
yang	mereka	ajarkan	para	proselit	itu	akan	bisa	menjadi	seorang	umat	Allah	yang	
sejati.	Karena	para	pemimpin	Yahudi	hanya	menganut	agama	belaka	mereka	pun	
hanya	mampu	membawa	para	proselit	atau	mualaf	Yahudi	itu	menganut	agama	
Yahudi.		Yesus	mengatakan	justru	mereka	menjadikan	penganut	agama	itu	men-
jadi	orang	neraka.	Artinya	pemimpin	munafik	menjadikan	pengikutnya	menganut	
agama.	Beragama	tapi	tak	ber-Tuhan.	(MT)



Bagi	pasangan	muda	yang	sudah	berkomitmen	untuk	menikah,	Agar	segera	
mendaftarkan	diri	ke	Sekretariat	atau	menghubungi	Ibu	Fili.	Sebab pernika-
han saudara sudah harus terdaftar 9 (Sembilan) bulan sebelum tanggal 
pelaksanaan permberkatan pernikahan. Dikarenakan	Calon	Pengantin	harus	
mengikuti	Bimbingan	Pra	Nikah.

PENDAFTARAN PERNIKAHAN

Bidang	Doa	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta,	menyediakan	Formulir Permohonan 
Doa	bagi	Jemaat	yang	rindu	pergumulan	dan	beban	hidupnya	didoakan,	dalam		
setiap	Program	Doa	di	tempat	ini.
Atau	 silahkan	mengunjungi	website www.gbi-ka.org dan mengisi Formulir 
Permohonan Doa	yang	sudah	disiapkan.	Terima	kasih.

FORMULIR PERMOHONAN DOA
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SEHATI BERDOA UNTUK INDONESIA
MARI BERDOA SETIAP HARI PUKUL 21:00 MALAM
(Sesuai dengan waktu wilayah masing-masing)

1.	Dilindungi	dari	wabah	virus	corona	(Covid-19)
2.	Diluputkan	dari	ancaman	krisis	ekonomi	global
3.	Lawatan	Roh	Kudus	terjadi	dengan	dahsyat
4.	Generasi	muda	mengalami	revival
5.	Amanat	Agung	Tuhan	Yesus	dituntaskan
6.	Pancasila	dan	NKRI	tetap	jaya.
Amin.



* MENARA DOA (	Setiap	Senin	)	
* IBADAH KRISTAL (	Setiap	Selasa	)
* IBADAH DEWASA MUDA (	Setiap	Rabu	)
* GOD WOMEN COMMUNITY (	Setiap	Kamis	)
* FRIDAY NIGHT WORSHIP	(	Setiap	Awal	Bulan	)
* IBADAH YOBEL (	Setiap	Minggu	)

JADWAL KEGIATAN IBADAH

Bank BCA A/N	: GBI Karang Anyar No.	Rekening	: 526 0 300 247

REKENING GEREJA

WEBSITE GEREJA
Info	 kegiatan	 seputar	Gereja	Bethel	 Indonesia	 Karang	Anyar	 dan	download	
renungan	dalam	bentuk	PDF	dapat	di	lihat	di	:	www.gbi-ka.org 

Sudahkah
saudara
berkomsel ?

Apabila belum,
hubungilah
Pemimpin
Komsel Wilayah
disamping ini,
sesuai wilayah
masing masing :

WILAYAH 1 Meliputi :
Karang	Anyar	Raya
(Jl.	A-G,	Kr.	Anyar	Utara,	Lautze)
Hubungi :
Bp. Djani Yasin Hp. 087887304544 

WILAYAH 2 Meliputi :
Kartini,	Laksana,	Ps.	Baru,																						
P.	Jayakarta
Hubungi :
Bp. Johan B. Hp 085882666349

WILAYAH 3 Meliputi :
Taman	Sari,	Kebon	Jeruk,	
Pecenongan,	Tangki,	Mg.	Besar
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 4 Meliputi :
Jakarta	Timur	dan	Jakarta	Utara
Hubungi :
Bp. Asiung Hp. 0816873908

WILAYAH 5 Meliputi :
Jakarta	Barat,	Serpong,	Tangerang
Hubungi :
Bp. Wira Hp. 0818798666

Komsel Youth
Hubungi : 
Sdr. Bryan Hp. 083877732131

Kristus dapat melayani kita lewat                  
sesama ... Karena itu hiduplah 

dalam komunitas. Dengan begitu 
Kerohanian kita akan terus mengalami 

pertumbuhan didalam-Nya

KOMSELKU GEREJAKU

Kepada	Seluruh	Jemaat	Gereja	GBI.	Karang	Anyar,	 Jakarta	yang	membutuhkan	
pelayanan	 dan	 informasi	mengenai:	Kartu Anggota Jemaat, Pernikahan, 
Penyerahan Anak, Baptisan Air	dan	hal-hal	lain	yang	berkaitan	dengan		pelayanan	
di	 Gereja	GBI.	 Karang	Anyar,	 Jakarta	 dapat	 langsung	menghubungi	 Kantor	
Sekretariat	Gereja.

SEKRETARIAT GEREJA

Untuk sementara waktu, 
seluruh Kegiatan Ibadah 
Kategorial dan Doa di-LIBUR-
kan sampai pemberitahuan 
berikutnya. Terima kasih dan 
Tuhan Yesus memberkati.
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Tri	Sutrisno 01 Septadonai	Trisna 08
Mia	Herawati 02 Surya	Lukito 17
Santoso	Budijaya 05 Suwarsih Mariah 19
Jonathan	K.	T.	Tjia 05
Johanes	Licken 07

Gembala Jemaat, Pengurus dan Seluruh Pelayan GBI Karang Anyar 
Jakarta, mengucapkan

Happy Birthday & Happy Wedding Anniversary

Kepada	:	Rekan-rekan	Pengurus,	Pelayan	dan	Jemaat																																						
GBI.	Karang	Anyar,	Bulan JANUARI	Tuhan	Yesus	memberkati.

ULANG TAHUN PERNIKAHAN

ULANG TAHUN KELAHIRAN

Henny 02 Viliana	Cahya	T 14
Wasni 02 Sahendy 15
Yinyin 04 Pdm. Lydia Gunawan 16

Leni	Setiawan 05 Kwa	Yanti 19

Yayuk	Debora	Ercie	S 06 Sandra	Natalia	Suyapto 20
Johny	Nayoan	 06 Oei	Wiliani 20
King	Tjhai 08 Juanita	Jojo 20
Helena 09 Fitriyanti	Wijaya 21
Nia	Octaviani 10 Priska	Diana 25
Pdp.	Kiran	Tjandra	 12 Eunike 27
Oni 12 Pdt. Soehandoko W 29
Ida	Lindawaty	Hasan 13 Margaretha	Lusiana 30
Pdp.	Maria	Fransisca 13 Tjung	Then	Chiong 31

James	Servius	R.	Liow 13
Jenni	Sukandi 14
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Saudara/i	Yang	Terkasih,	 saat	
ini	 Warta	 GBI	 Karang	 Anyar	
menyediakan	 fasilitas	 hala-
man bagi yang ingin mem-
promosikan	 produk-produk	
seperti	 makanan,	 minuman,	
pakaian,	dan	lainnya	yang	se-
suai dengan usaha yang di-
jalankan.

Silahkan	 menghubungi	 Sek-
retariat	 GBI-KA.	 Terima	 kasih	
dan	Tuhan	Yesus	memberkati.




